bersih, amanah, adil, santun, pemuorah.
Orang-orang di luar Islam, apapun
agamanyva, ngerti dan paham bahwa sifat-
sifat di atas adalah kebajikan, Inilah vang
kemudian populer disebut sebagai nilai-
nilai Islam vang universal. Ini pula yvang
kerap dijadikan indikator penelitian
untuk meneliti negara atau kota paling
IsTami di dunia.

Itulah mengapa redakst Al-Qur’an
pada surat Ali “Imran avat 104 di atas
menggunakan kata “yad una”
{mengajak) untuk Khair dan “yva muruna™
imemerintahkan) untuk makruf, Karena,
makrul” ilu kebajpikan universal, maka
pesan Al-Qur’an perintahkan manusia
melakukan makruf. Siapa pun orangnya
dan agamanya mesti mengakur  dan
memahami makruf itu kebajikan.
Sedangkan, kepada “khair™ pesan Al-
Qur’an ajaklah manusia menuju “khair™,
Karena. khair adalah kebajikan vang baru
bisa dipahami dengan sodut pandang
Islam. Maka. ajaklah dan serulah
manusia, bukan perintahkan.

Apa pelajarannya? Dengan
penggunaan redaksi yang berbeda dalam
ayat di atas, Al-Qur’an ingin berpesan
kepada kita (muslioning, “Jadilah kalian
vang terdepan dan terbaik dalam hal-hal
makruf agar kalian bisa mengajak
manusia (diluar Islam) menuju kepada
khair (tertarik kepada Islam dan akhirmya

memeluk Islam).”

Bila kita berantakan dalam  hal-hal
makrut {disiplin, jujur, amanah, tertib,
bersth, santun, adil. pemurah, dll),
bagaimana hisa Kita mengajak orang-
orang di luar Islam menuju  khair?
Bagaimana bisa mercka akan tertank
kepada Islam jika melihat contoh perilaku
tidak [slami dart umat muslim sendiri.

Surat Ali “Imran ayat 104 in1 adalah
ayval perintah dakwah, Demikianlah
strategi dan metode dakwah yang
diajarkan Al-Qur’an dan telah
diteladankan dengan sempurna oleh
Rasulullah Muhammad Shallallahu
falathi wasallam dan generasi sahabat.
Simaklah Sirah Nabawiyah, berapa
banvak orang-orang kalir Quraisy tertark
memeluk Islam karena keindahan dan
keluhuran akhlak dan pribadi Rasulullah
Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam.

Sudahkah kita menjadi teladan dalam
hal-hal makruf agar tersyiar indah ajaran
Islam 1m1 kepada orang-orang di luar
[slam? Sechingga, dengan  keteladanan
dalam hal-hal makruf, ajakan kita kepada
mercka menuju Khair menjadi powerful.
Dan, pada akhirnya, mereka tertarik
kepada Islam dan semoga memeluk [slam.

Wallahu a'lam.
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chuah studi menarik dilakukan olch

Hossein Askari, seorang guru besar

politik dan bisnis internasional di
Universitas George Washington, Amerika
Serikat. Askari melakukan studi untuk
mengetahun di negara manakah di dunia im
nilai-nilai [slam yang universal {(bukan aspek
akidah, 1badah, dan syariah-hudud) paling
banvak diaplikasikan.

Salah satu indikator yvang digunakan
adalah kebersihan, ketertiban, dan kerapian.
Sclain aspek  penegakan hukum.  indeks
korupsi, pemerataan ekonomi. pemimpin
vang adil. Hasil penchitian Askari yang
meliputi 208 negara  itu ternvata sangat
mengejutkan karena tak satu pun negara
[slam menduduki peringkat 25 besar,

Dari studi itu, Askart mendapatkan
Irlandia, Denmark, Luksemburg. dan
Selandia Baru schagai negara lima besar vang
“paling Islami™ di dunia. Negara-negara lain
yvang menurut Askarl juga menerapkan jalan
Islam paling nyata adalah Swedia, Singapura,
Finlandia, Norwegia. dan Belgia.

Lalu, bagaimana dengan negara-negara
Islam? Malaysia hanva menempati peringkat
ke-33, Sementara itu, negara Islam lain di
posist S0 besar adalah Kuwait di peringkat
ke-48, sedangkan Arab Saudi di posisi ke-91
dan Catar ke-111. )i manakah urutan
Indonesia?

Saya pikir kita tak  perlu kebakaran
jenggot membaca hasil studi Askari, Terlepas
barangkali metode nset yang masih bisa
diperdebatkan, marilah Kita introspeksi dir
dalam konteks tugas dakwah kita sebagai
mushm. Terlebih kita yang berkecimpung
dalam dunia pendidikan.

Saya mgin memulai diskusi kita dengan
mengkap surat Al lmran ayat 104, “Dan
hendaklah di antara kamu ada segolongan
orang vang menveru kepada “khair’,

menyuruh berbuat ‘makrul” dan mencegah
dari vang mungkar. Dan mereka itulah orang-
orang vang beruntung.”
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Mari kita cermati ayat di atas! Apa
perbedaan makna antara “khair® dan
‘makruf™? Dalam Al-Qur’an terjemah kedua
kata i diterjemahkan dengan “kebajikan’
Secara etimologi keduanva memang bisa
diterjemahkan dengan  kata kebajikan.
Namun, dalam kaidah Bahasa Arab, “Kullu
ma zadal mabna, zadal ma’na™ (Setiap
bertambah  susunan huruf, maka bisa
membedakan makna), Apalagi kedua kata in
{khair dan makruf), bukan hanya berbeda satu
hurufl, namun jelas berbeda susunan semua
hurutnya, Jelas sekali memiliki makna vang
herbeda.

“Khairadalah kebajikan yvang baru bisa
dipahami oleh manusia bila menggunakan
kaca mata Islam. Misalnya, shalat dan
puasa, Orang di luar Islam bertanya-lanva
dan tidak paham, ngapain muslimin capek-
capek shalat lima kali sehari semalam dan
menahan lapar dan haus puasa sclama
sebulan? Mereka nggak ngerti dan paham
karena tidak menggunakan sudut pandang
Islam.

Sedangkan, *makrut” adalah kebajikan
vang bisa dipahami oleh semua orang
tanpa harus menggunakan sudut pandang
Islam. Misalnya. disiplin, jujur, tertib,
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Syafii Antonio menilai, Zikar
Masional Republika di akhir tahun, akan
menjadi identitas dan kesadaran spiritual.
Dengan zikir, diharapkan bisa mendekatkan
diri kepada Allah dalam menjalani hari-hari
selama setahun.

Menurut Syafii, setiap bangsa, setiap
budaya punva identitas. Sepert1 Majusi punya
Indetitasnya api. Kristiani punya identitas
lonceng. Zionis punya identitas terompet. “MNah
bagaimana kita menghindari dari lonceng, dan
apl, dan dari terompet ini? Yang paling bagus va
berzikir,” ujarnya kepada Republika.co.id,
Rabu (20/12).

Kalan ingin melihat umat Islam, maka
lihatlah bagaimana mereka merayakan harinya,
bagaimana meravakan minggunya, dan
bagaimana mereka merayakan tahunnya. Zikir
adalah ciri khas vang membedakan antara umat
Islam dengan umat yang lainnya. “Inilah
identitas kita umat Islam,” kata pimpinan
Tazkia Group itu.

Dia mengingatkan, untuk tidak melihat
acara zikir nasional ini sebagai sesuatu yang
bidah (amalan baru dalam agama). Tetapi harus
dilihat sebagai sebuah kesadaran spiritual. Dn
akhir zaman ini, umat Islam di kelilingi budaya
hedonis dan kapitalis, seperti budaya valentine
dan natal.

Kedua budaya ini bisa menjauhkan umat
Islam dan Allah SWT. “Gelora zikir nasional
ini juga perlu dimaknai sebagal sarana
membangun kesadaran spiritual dan identitas
umat,” katanya.

=

Bahkan, dia meyakim, Zikir Nasional
Republika yang rencananya akan digelar pada
malam pergantian tahun baru 2018 bisa
mengurangl budaya hedonis, bisa mengurangi
tindakan kriminal.

Sebab, dalam Zikir Masional Republika itu
nantinya umat Islam tidak akan terjatuh pada
tindakan hura-hura. Tindakan hura-hura itu
Justru bisa merugikan dirinya sendirl atan
bahkan orang lain.

“Nanti kan umat Islam akan berkumpul
dalam sebuah majelis kemudian meninggikan
kalimat-kalimat Allah. Ini saya kira bisa
mengurangi tindakan kriminal,” ujamya.

Syafii menjelaskan, zikir terbagi ke dalam
beberapa bagian. Pertama zikir lisan, yaitu
dengan mengucapkan kalimat-kalimat
thayyibah yvang bisa mendekatkan diri kepada
Allah. Kedua zikir fikri, yang mana merasa
takjub saat melihat kebesaran dan keagungan
Allah SWT. "Ketiga, zikir golbi, di mana kita
merasa kecil di hadapan Allah dan merasa tidak
ada apa-apanya,” katanya

Sumbrr - g S republibkaceid beriladdani- sl laim-ausnlan
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